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Abstrak

Tujuan penglitian ini untuk®menganalisis-pengaruh komunikasi, sumber daya, "dan struktur biroKrasi terhadap
keberhasilan implementasi, program rumah pintar Desa Pematang Titjuh Kecamatan Rasal, Jaya Kabupaten Kubu
Raya. Dalam mengandlisis data penelitian menggunakan rumus analisis Products momen (korelasi sederfiana dan
berganda), regresi.linier sederhana, regresi linier berganda dan koefisien determinan. Hasll analisis menunjukan
bahwa nilai koefisien'korelasi antara komunikasi terhadap keberhasilan implementasi program rummah pintar sebesar
0,227 berada padaiinterval 0,20 - 0,399 dengan tingkat hubungan rendah dan memiliki nilai koefisien determinan
sebesar 5,2%:Nilai koefisien korelasi antara sumber, dayatethadap keberhasilan implementasi program rumah pintar
sebesar 0,741 berada pada interval 0,60 — 0,799 dengan=tingkat hubungan kuat dan memiliki nilai koefisien
determinan.sebesar 54,9%. Nilai koefisien korelasi antara strukrur birokrasi terhadap keberhasilan.implementasi
program rumah pintar sebesar 0,708 berada pada interval 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan Kuat.dan memiliki
nilai koefisien determinan sebesar 50,2%. Serta pengaruh variabel komunikasi, sumber daya dan struktur birorkasi
secara bersama-sama terhadap keberhasilan implementasi program rumah pintar Desa Pematang Tujuh Kecamatan
Rasau Jaya Kabupaten Kubu Raya sebesar 0,748:berada padainterval 0,60 — 0,799 dengan tingkat hubungan'kuat
dan memiliki nilai koefisien determinan sebesar 55,9%. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 44,1% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain yang tidak disertakan dalam penelitian ini.

Kata-kata Kunci: Komunikasi, Sumber Daya, Struktur Birokrasi, Keberhasilan Implementasi Program Rumah Pintar

Abstract

This researchzaimed to analyze the effect of communication, resouree-and bureaucratic structure towards the success
of implementation of Smart House-program at Pematang Tujuh Village Rasau Jaya district Kubu Raya regency. To
analaize the datg, this research used Product Moment Formula (ssmple and Multiple Correlation), ssmple Linier
Regression, Multiple Linier Regressioh ‘and Coefficient ofsDetermination.” The Result showed that correlation
coefficient betweenicommunication and the'success of implementation of smart house program was 0,227 which lied
in the interval between 0,20 to 0,399, with a low correlation and the coefficient of determination was 5,2%. The
value of correlation coefficient between resource and the success of implementation, ofssmart house program was
0,741 which lied in the interval from-0;60.t0.0,799, with a strong correlation‘and the coefficient of determination
was 54,9%. The value of correlation coefficient between bureaucratic structure and the success of implementation of
smart house program was 0,708 which lied in the interval between 0,60 to 0,799, with a strong correlation and the
coeffocoent of determination is 50,2%. The effect of communication, resource and bureaucratic structure variable at
together towards the success of implementation of smart house program was 0,748 which stayed in the interval
between 0,60 to 0,799. With a strong correlation and the coefficient of determination was 55,9%. The remaining
44,1% was affected by other factors which were not included in this research

Keywords: Communication, Resource, Bureaucratic Sructure, The Success Of Implementation Of Smart House
Program
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A. PENDAHULUAN

Pengertian desa menurut Undang-
Undang No 6 Tahun 2014 adalah kesatuan
masyarakat hukum yang memiliki batas
wilayah yang berwenang untuk mengatur
dan mengurus urusan  pemerintahan,

kepentingan masyarakat setempat
berdasarkan prakarsarmasyarakat, hak asa
usul, dan/atau_hak tradisiona yang diakui
dan dihormati dalam.sistem pemerintahan
NegaraK esatuan Republik Indonesia.
Program "=, Rumah  Pintar  yang
dilaksanakan*oleh Dinas Komunikasi dan
Informatika. (DISKOMINFO) Kabupaten
Kubu Raya merupakan suatu program
bantuan "dibidang pemberdayaan kepada
masyarakat Berdasarkan
Rencana Strategis (RESTRA) tahun 2014-
2019 ' DISKOMINFO Kabupaten Kubu

Raya, program rumah pintar bertujuan agar

diperdesaan.

terlaksananya pemberdayaan masyarakat
untuk memanfaatkan konten._ _informasi
edukatif, mencerahkan dan memberdayakan
masyarakat. Program yang sudah berjaan
pada bulan september“tahun 2015 ini sudah
dioperasikan di sepuluh desa di Kabupaten
Kubu Raya.

Adapun yang menjadi sasaran dari
program rumah pintar adalah penduduk desa
yang berusia produktif yaitu penduduk yang
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berusia 15 - 64 tahun. Sehingga untuk
mengukur keberhasilan program rumah
pintar dilihat dari seberapa besar tingkat
partisipasi penduduk usia prduktif terhadap
program rumah pintar.

Desa Pematang Tujuh yang berada di
K ecamatan Rasau Jaya merupakan salah satu
desa penerima._program bantuan rumah
pintar.-Desa Pematang+T ujuh dipilih menjadi
salah satu penerima program bantuan karena
daerah . tersebut f'strategis dan™.terkoneksi
dengan jaringan sehingga melalui desa ini,
akan dibangun jaringan-jaringan lebih luas
menuju desa-desa yang berada di didaerah
pinggiran.

Namun program rumah. pintar (ini
belum sepenuhnya mencapal hasil yang
diharapkan. KIM di Desa Pematang Tujuh
belum sepenuhnya menjalankan tugasnya
terutama dalam melakukan sogialisas
program.rumah pintar kepada masyarakat.
Sosialisas tentang program rumiah pintar
kepada 'masyarakat _hanya bart dilakukan
satu.kaligpada bulan oktober ;2015 sehingga
berdampak  pada
partispasi masyarakat terhadap program

kurangnya  tingkat

rumah pintar. Hal ini diperkuat dengan data
jumlah pengunjung tahun 2015 pada bulan
september 141 orang, bulan oktober 11
orang, bulan November 58 orang dan

desember 8 orang.
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Data diatas menunjukan bahwa pada
tahun 2015, jumlah pengunjung rumah
pintar sangat jauh menurun. Jika jumlah
tersebut

dibandingkan dengan jumlah penduduk usia

pengunjung  rumah  pintar

produktif di Desa Pematang tujuh yang
berjumlah 1063 jiwa tentu terlibat™ jelas
bahwa sasaran dari program rumah pintar
masih jauh dari harapan.

Data mengenai jumlah pengunjung
rumah pintar yang dimiliki*oleh KIM hanya
ada pada tahun 2015, sedangkan 'sgak
januari 2016 hingga sekarang saat peneliti
turun ke lokas penelitian pada’ bulan
februari tahun 2017, KIM tidak memiliki
data jumlah-pengunjung. hal ini menjadi
permasaldhan karena dengan tidak adanya
data. jumlah pengunjung rumah pintar,
tentunya program ini menjadi sangat sulit
untuk “dilihat seberapa besar partisipasi
masyarakat untuk memanfaatkan program
tersebut.

Bukan| hanya itu, KM _juga belum
sepenuhnya ‘menjalankan; _aturan ..main
program rumahpintar, contohnya sepert
belum diterapkan “hak.. dan kewagjiban
pengunjung, batas waktu buka-tutup rumah
pintar, pemberian sanksi dan kurang adanya
pengawasan yang dilakukan KIM. sehingga
banyak sekali penyimpangan-penyimpangan
yang terjadi seperti masyarakat datang ke
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rumah pintar hanya untuk mengakses sosial
media dan hiburan (facebook, twiter,
download game) hingga larut malam.

Secara teori, faktor yang
mempengaruhi keberhasilan suatu kebijakan
seperti yang disampaikan oleh George C.
Edware., 11l dalam Subarsono (2015:90)
mengemukakan:. keberhasilan implementasi
kebijakan dipengaruhi~.oleh empat variabel
yakni Komunikasi, sumber-daya, disposisi
dan struktur birokrasi.

Namun dalam penelitian ini fenomena
yang mempengaruhi keberhasilan
implementasi program rumah. pintar yang
terlihat adalah masalah komunikasi, sumber
daya dan struktur birokrasi maka faktor
yang akan diteliti yang mempengaruhi
keberhasilan implementasi program rumah
pintar adalah faktor komunikasi, sumber
daya dan struktur birokrasi.

Adapun rumusan masalah; dalam
penelitian ini adalah: apakah ada’pengaruh
komunikasi, _.sumber daya, dan struktur
birokrasi terhadap keberhasilan
implementasi program rumah pintar Desa
Pematang Tujuh kK€Camatan Rasau Jaya

Kabupaten Kubu Raya.
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B. KAJIAN TEORI

K ebijakan Publik

Pengertian kebijakan publik menurut
Thomas R. Dye dalam Subarsono (2015:2)
adalah apapun pilihan pemerintah untuk
dilakukan atau tidak melakukan=(public
policy is whatever governments choose to do
or not to do). James Anderson; _dalam
Agustino (2012:7) memberikan® definis
kebijakan " publik
kegiatan yang mempunya maksud/tujuan

adalah  serangkaian

tertentu yang diikuti dan dilaksanakan oleh
seorang aktorratau sekelompok aktor yang
berhubungan dengan suatu permasalahan
atau suatu hal yang diperhatikan.

Terdapat proses yang harus dilaui
dalam pembuatan kebijakan publik. Menurut
Thomas R. Dye (daam Widodo, 2008:16)
diketahui bahwa proses kebijakan publik
meliputii. beberapa hal, yaitu identifikasi
masalah kebijakan (identification of policy),
penyusunan’ agenda (agenda . setting),
perumusan kebijakan (policy *formulation),
pengesahan kehijakan (legitimating " of
policies), implementasi=.kebijakan (policy
implementation) dan evaluas kebijakan

(policy evaluation).
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I mplementasi

Ripley dan Franklin daam Winarno
(2007:145) berpendapat bahwa implementasi
adalah apa yang terjadi setelah undang-
undang ditetapkan yang memberikan otoritas
program, kebijakan, keuntungan (benefit)
atau “suatu jenis keluaran yang nyata
(tangible outptt).

Gordon dalam= Mulyadi (2015:24)
memberikan pengertran bahwa
implementasi  berkenaan dengan berbagai
kegiatan yang diarahkan pada Tredisas
pragram. Daam ha _ini administrator
mengatur cara  untuk © -mengorganisir,
menginterpretasi dan menetapkan kebijakan
yang telah diseleksi. Selanjutnya menurut
2007:132)

implementasi  sebagai

Jones (Dalam  Nawawi,
mengemukakan
kemampuan untuk membentuk hubungan-
hubungan lebih lanjut dalam rangkaian

sebab akibat yang menghubungkan tindakan

dengan tujuan.

Menurut Purwanto & Ratih
Sulistyastuti . (2015:21) Implementasi
intinya adalah kegiatan untuk

mendistribusikan .keltaran kebijakan (to
deliver policy output) yang dilakukan oleh
para implementor kepada kelompok sasaran
(target group) sebagai upaya untuk
mewujudkan tujuan kebijakan. Tujuan
kebijakan diharapkan akan muncul manakala
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policy output dapat diterima dan
dimanfaatkan dengan baik oleh kelompok
sasaran sehingga dalam jangka panjang hasil

kebijakan akan mampu diwujudkan

Model George C. Edward |11

George C. Edward Ill="daam
(2015:90)
implementasi  kebijakan dipengaruhi_ oleh

Subarsono mengemukakan

empat variabel «yaitu Komunikasi; Sumber

daya, Dispesisi dan Struktur Birokrasi

KERANGKA'BERFIKIR

Variabel Bebas Variabel Terikat

Komunikas |

keberhasilan

Sumberdaya |t Implementas

kebijakan

Struktur
Birokras =

Di dalam kerangka berfikir terdapat
tiga variabeli bebas dan satu-variabel terikat.
Adapun variabel bebas dalamrpenelitian ini
adalah komunikasi (X1), Sumber Daya (X2),
dan Struktur Birokrasi™(Xs). Adapun variabel
terikat dalam penelitian ini  adalah
Keberhasilan implementasi (Y).

Penelitian  bertujuan untuk  Untuk
menganalisis pengaruh komunikasi, sumber
daya dan struktur birokrasi terhadap
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keberhasilan implementasi program rumah
pintar Desa Pematang Tujuh Kecamatan
Rasau Jaya K abupaten Kubu Raya

Hipotesis
Menurut Matan dalam Noor (2013:78)
mendefinisikan hipotesis sebagai hubungan
yang diperkirakan secara logis di antara dua
atau lebih variabel "yang diungkap dalam
bentuk™ pernyataan yang.. dapat diuji.
Berdasarkan kajian teori dan., kerangka
berfikir maka hipotesis yang akan diaukan
dalam penelitian ini adalah.sebagai berikut:
1) Ada variahel
komunikasi keberhasilan

implementasi  program fumah pintar

pengaruh
terhadap

Desa Pematang Tujuh Kecamatan Rasau
Jaya Kabupaten Kubu Raya

2) Ada pengaruh variabel sumber | daya
terhadap keberhasilan  implementasi
program rumah pintar Desa Rematang
Tujuh Kecamatan Rasau Jaya K abupaten
Kubu Raya

3) _Ada pengaruh variabel struktur birokrasi
terhadap keberhasilan  implementasi
program rumah=pintar Desa Pematang
Tujuh Kecamatan Rasau Jaya Kabupaten
Kubu Raya

4) Ada pengaruh variabel komunikasi,
sumber daya, struktur birokrasi secara
bersama-
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sama terhadap keberhasilan
implementasi program rumah pintar
Desa Pematang Tujuh Kecamatan Rasau

Jaya Kabupaten Kubu Raya

M etode Pen€dlitian
Pendlitian ini
pendekatan

menggunakan
kuantitatif _»dengan  jenis
penelitian  asosiatif,»~ Menurut _ Sugiyono
(2013:11) penelitian asosiatif merupakan
penelitian yang bertujuan Untuk mengetahui
hubungan antara*dua variabel atau lebih.
Penelitian ini mempunyai tingkatan tertinggi
bila dibandingkan dengan
deskriptif dan komparatif.

penelitian

Dalam -penelitian ini populasi yang
akan digtnakan oleh peneliti berjumlah 22
orang, adapun yang menjadi karakteristik
untuk memilih populasi dalam penelitian ini
adalah’, melihat pada wewenang dan
keterlibatan seseorang dalam implementasi
program fumah pintar .di Desa Pematang
Tujuh.

Menurut’s Nawawi dalam -Pasalong
(2013:100) sampel sebagai bagian darl
populasi yang menjadi“data yang sebenarnya
dalam penelitian. Dengan kata lain, sampel
adalah sebagian dari populasi yang dapat
mewakili seluruh populasi. Sampling Jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua
anggota populasi digunakan sebagai sampel.

Dwi Maulana Komara, NIM. E1011131005
Program Studi IImu Administrasi Negara Fisip UNTAN

http://jurmafis.untan.ac.id ; http://jurnalmhsfisipuntan.co.nr

Siregar (2010:161) instrument
penelitian adalah suatu aat yang dapat
digunakan untuk memperoleh, mengolah dan
menginterpretasikan informasi yang
diperoleh dari para responden yang
dilakukan dengan menggunakan pola ukur
yang sama.

Dengan “skala Likert, maka variabel
yang -akan diukurdijabarkan menjadi
indikator variabel. Kemudian indikator
tersebut dijadikan” sebagai titik “tolak untuk
menyusun item-item instrument yang dapat
berupa pertanyaan atau .pernyataan yang
perlu dijawab oleh responden melalui
koesioner/angket.

Untuk mengetahui hubungan antara
satu variabel dengan variabel yang lain
dalam penelitian ini menggunakan rumus

korelasi product momient dari Kal Pearson

e ¥ XY

> BT 3 YY)

Dengan :

l'yy =Koefisenkorelas product moment

antara X.dan Y

n = Banyaknya objek penelitian
X = Jumlahnila variabel X
Y =Jumlah nilal variabel Y

Untuk melihat hubungan antara kedua
variabel tersebut maka dapat dirumuskan :
a Nila ry yang positif menunjukan

hubungan kedua variabel positif, artinya

6
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kenaikan nilai variabel yang satu diikuti
oleh kenaikan variabel yang lain

b. Nilai ry yang negatif menunjukan kedua
variabel negatif, artinya menurunya nilai
variabel yang satu diikuti  dengan
meningkatnya variabel yang lain

c. Nilai ry yang sama dengan.mol (0)
menunjukan  kedua _variabel tidak
mempunyai hubungan, artinya yang satu
tetap meskipun yang lainnya berubah

Untuk mengetahui L.seberapa signifikan

hubungan antar variabel yang akan ‘diuji,

maka dibuatlah

mempermudah menganalis hasil data yang

pedoman untuk

diperoleh untuk membuat suatu kesimpulan.

Djarwanto (2001:200) analisis korelas
ganda merupakan perluasan dari analisis
korelas sederhana. Dalam analisis korelas
berganda bertujuan untuk  mengetahui
bagaimana dergjat hubungan antara beberapa
variabel | (Variabel X1,X2,X3,...Xk)..dengan
variabel dependen (Variabel Y) secara
bersama-sama.

Berdasarkan adanya; regresi . linier
berganda tersebut, koefisien koreas
berganda tersebut “berdasarkan jumlah
variabel dalam penelitian ini maka dihitung
dengan menggunakan rumus  sebagai

berikut:
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Ry(1,2,3,4):

by $X.¥ + b TXV + b3 L XY
v 2o

Ry(1,2,3) = Koefisien korelasi
antara X1, Xz, X3
terhadap Y
b, =Koefisien predikator X,
> X1Y = Jumlah preduk antara X,
dan Y
b, = Koefisien predikator=X ,
> X2Y. = Jumlah produk antara X
dan'Y
b3 = Koefisien predikator X 3
> X3Y:" = Jumlah produk antara X3
danY

Zyz = Jumlah Kuadrat kritegitm

Untuk mengetahui berapa persen
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat digunakan perhitungan koefisien
determinan, dengan rumus :

KD. .= (Ryl1,2,3,)%x 100%

KD =Koefisiendeterminan

(Ry%,2,3)= Koefisien korelasi'antara
X1, X2, dan Xz terhadap Y

MenurdtPriyatno  (2010:14)  uji
validitas adalah pengujian yang dilakukan
guna untuk mengetahui seberapa cermat
suatu instrumen dalam mengukur apa yang
ingin diukur, sedangkan uji reabilitas yaitu

untuk menguji konsistensi alat ukur. Item

7
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Uji validitas menggunakan rumus korelas
producy moment.
ro= XXy
Y JEAH YD
dengan :
I'ry  =Koefisien korelasi product

moment antara X dan Y

n = Banyaknya objek.pendlitian
X = Jumlah nilai*variabd X
Y = Jumlahnilai variabd Y

Menurut Sugiyono' (2011:174) untuk
mengetahui validitas” instrument biasannya
syarat minimumesuntuk dianggap memenuhi
syarat (valid) ‘adalah jika r = 0,3. Jka
korelas antara butir skor total kurang dari
0,3maka butir tersebut dianggap tidak valid.

Menurut Aswar dalam
Priyatno(2010:21)
pengambilan keputusan pada uji validitas

metode dalam

biasanya ada dua model yaitu menggunakan
batasan r tabel dengan signifikan 0,05 dan
uji 2 sisi’ atau menggunakan batasan 0,3.
Semua item yang mencapai -Koefisien
korelass minima 0,30 daya pembedanya
dianggap memuaskan.

reabilitas
dilakukan dengan menggunakan teknik alpa

Pengujuan intrumen
cronbach dengan rumus :

Zrb
1+ 4]

=

Dimana:
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ri= Reabilitasinterval seluruh

Instrumen
rn, = Korelas produck moment antara
belahan pertama dan kedua

Menurut sekaran dalam Priyanto
(2010:32) metode pengambilan keputusan
pada tji.reabilitas menggunakan batasan 0,6.
Reabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang
baik, sedangkan O,7+dapat diterima dan
diatas 0,8 adalah baik.

C.: HASIL PENELITIAN

Pengujian Hipotesis Pertama

Berdasarkan hasil analisis.korelasi X3
dan Y diketahui koefisien korelas adalah
0,227. Jka
dibandingkan  pada tabel

memberikan interpretasi koefisien korelasi

koefisien korelas ini

pedoman

di atas, koefisien korelas berada pada
interval 0,20 - . 0,399 dengan tingkat
hubungan rendah._Dengan demikian dapat
disimpulkan thahwa korelasi ;antara variabel
terhadap

komunikas keberhasilan

implementasi _program  rumah  pintar
memiliki tingkat hubungan yang rendah.
Hasil koefisien determinan digunakan
untuk mengetahui seberapa  besar
pengaruh  variabel  bebas

terhadap variabel terikat. diketahui R Square

sumbangan
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memiliki nilai 0,052. Koefisien determinasi
memiliki rumus sebagai berikut :

KD = (0,227)? x 100% = 5,2%

Hasil dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh variabel komunikasi
keberhasilan implementasi program rumah
pintar sebesar 5,2%. Sedangkan.-Sisanya
yaitu sebesar 94,8% dipengarthi oleh faktor-
faktor lain, dengan® Rumus _persamaan
regresi linier sederhana :

Y =87.866+ 0,232x

Pengujian Hipetesis Kedua

Berdasarkan hasil analisis korelasi X
dan Y diketahui koefisien korelasi adalah
0,741. Jka
dibandingkan  pada tabel
memberikan interpretasi koefisien korelas
di atas, koefisen korelasi berada pada
interval 0,60 — 0,799 dengan tingkat kuat.
Dengan idemikian dapat disimpulkan. bahwa

koefisen  korelasi ini

pedoman

korelas 'antara variabel sumber daya
terhadap keberhasilan implementasi program
rumah pintar‘smemiliki tingkat- “hubungan
kuat.

Hasil koefisien™determinan digunakan
untuk mengetahui seberapa  besar
sumbangan variabel  bebas
terhadap variabdl terikat. diketahui R Square

memiliki nilai 0.549. Koefisien determinasi

pengaruh

memiliki rumus sebagai berikut :
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KD = (0,741)? x 100% = 54,9%
Hasil dari perhitungan di atas
menunjukkan bahwa pengaruh variabel
sumber daya keberhasilan implementasi
program rumah pintar sebesar 54,9%.
Sedangkan sisanya yaitu sebesar 45,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain , dengan
Rumus persamaan regresi linier sederhana

Y =34.112 + 1.019 X

Pengujian HipotesisK etiga

Berdasarkan hasil analisis “analisis
korelas X3 dan Y diketahui koefisien
korelasi adalah 0,708. JikaKoefisien korelasi
ini dibandingkan pada tabel pedoman
memberikan interpretasi koefisien korelasi
di atas, koefisien korelas berada pada
interval 0,60 — 0,799 dengan tingkat
hubungan kuat. Dengan demikian dapat
dissmpulkan bahwa korelasi antara variabel
struktur..birokrasi terhadap keberhasilan
implementasi  program  rumall  pintar
memiliki tingkat hubungan kuat,

Hasil Koefisien determinan digunakan
untuk mengetahui seberapa  besar
pengarth  variabel  bebas
terhadap variabel terikat. diketahui R Square

memiliki nilai 0,502. Koefisien determinasi

sumbangan

memiliki rumus sebagai berikut :
KD = (0,708)% x 100% = 50,2%
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Hasil dari perhitungan di atas menunjukkan
bahwa pengaruh variabel struktur birokrasi
terhadap keberhasilan implementasi program
rumah pintar sebesar 50,2%. Sedangkan
Ssisanya yaitu sebesar 49.8% dipengaruhi
oleh faktor-faktor lain, dengan Rumus
persamaan regresi linier sederhapa™: Y =
43.911 + 1.727 x

Pengujian Hipetesis K eempat

Berdasarkan hasil. analisis .korelas
X1 X2 X3 dan Y diketahui koefisien korelasi
adalah 0,748.%dJika koefisien korelasi .ini
dibandingkan== pada  tabel
memberikan interpretasi koefisien korelas
di" atas, koefisien korelasi berada pada
interval "0;60 - 7.999 dengan tingkat

pedoman

hubungan kuat. Dengan demikian dapat
dismpulkan bahwa korelas antara variabel
komunikasi, Sumber daya, struktur Birokras
terhadap keberhasilan implementasi program
rumah pintar Desa .Pematang Tujuh
Kecamatan "|Rasau Jaya -Kabupaten Kubu
Raya memilikiikorelasi yang kuat

Hasil Koefisien determinan digunakan
untuk mengetahui seberapa  besar
pengaruh  variabel  bebas
terhadap variabel terikat. diketahui R Square

memiliki nilai 0.559. Koefisien determinasi

sumbangan

memiliki rumus sebagai berikut :
KD = (0,748)% x 100% = 55,9%
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Hasil dari  perhitungan diatas
menunjukan bahwa pengaruh variabel bebas
yaitu komunikasi, sumber daya, struktur
birokrasi secara bersama-sama terhadap
variabel keberhasilan implementasi program
rumah pintar di Desa Pematang Tujuh,
Kecamatan Rasau Jaya, Kabupaten Kubu
Raya berjumlah. 55,9% sedangkan sisanya
yaitu berjumlah 44,4% dipengaruhi oleh
faktor-faktor lain.diluar dariteori Edward |11
yang tidak disertakan dalam penelitian ini,
dengan Rumus persamaan regresis linier
berganda

Y =33,497 + 0,048X 1 + 0,742X, + 0,512X3

D. KESIMPULAN

1. Pada pengujian koefisen karelas
variabel komunikasi (X;) terhadap
keberhasilan implementasi (Y) vyaitu
berjumlah 0,227. Jika dibandingkan pada
tabel pedoman.memberikan' interpretasi
koefisien' korelasi pada interval 0,20 —
0,399 dengan tingkat hubungan rendah.

2. Pada pengujian™ koefisen korelas
variabel sumber daya (X,) terhadap
keberhasilan implementass (Y) yaitu
berjumlah 0,741. Jika dibandingkan pada
tabel pedoman memberikan interpretasi
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koefisien korelas pada interval 0,60 —
0,799 dengan tingkat hubungan kuat.

3. Pada pengujian koefisien korelasi
variabel Struktur
(X3) terhadap keberhasilan implementasi
(Y) vyatu berjumlah 0,708. Jka
dibandingkan pada tabel _pedoman

memberikan

birokras

interpretasi koefisien
korelas pada imterval 0,60 -+ 0,799
dengan tingkat hubungan kuat.

4. Pada pengujian korelasi ganda antara
varigbel komunikasi, sumber daya, dan
struktur birekrasi secara bersama-sama
terhadap =+ keberhasilan  implementasi
program._rumah pintar berjumliah 0,748.
Koefisien korelasi ini  dibandingkan
dengan=pedoman dalam memberikan
interpretasi  koefisien korelasi  berada
pada interval 0,60 - 0,799 dengan
tingkat hubungan kuat dengan koefisien
regresi Y = 33,497 + 0,048X; +.0,742X;
+0,512X3

5. Hasil perhitungan koefisien. determinan
dari korelasi ganda memiliki nilai 55,9%.
Hasil ini menunjukan bahwa pengaruh
variabel komunikasiy.sumber daya, dan
struktur birokrasi secara bersama-sama
terhadap keberhasilan  implementasi
program rumah pintar sebesar 55,9%
sedangkan sisanya berjumlah 44,1%
dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.
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